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_dan organisasi, yaitu:
a. Ulama, selaku pélaksana program operasional (eksekutif)
b. Wali. selaku perencana program operasional (legislatif).
c. Syaikh Akbar. selaku pemegang jabatan peradilan tertinggi di negara Pengging
(yudikatif)
Bentuk lembaga dan organisasi pemerintahan di Negara Pengging sedikit ada
kemiripannya dengan konsepsi Trias politika.
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